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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dimaksudkan pula sebagai pengalih-

hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di وُ...

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu     الرَّجُلَُ -

 al-qalamu       الْقَلَمَُ -

مْسَُ -  asy-syamsu    الشَّ

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu  تََْخُذَُ -

 syai‟un   شَيئٌَ -

وْءَُ -  an-nau‟u   الن َّ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ َاللهََ  Wa innallāha lahuwa khair وََإِنَّ

ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ - -Alhamdu lillāhi rabbi al   الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

`ālamīn/ 

       Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān    الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُلِلَِّا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

                                  Lillāhil-amru jamī`an 

 

10.  Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

تَ ضَ يَمَ ت َال ََامَ ي َال  ََعَ جَ رَ ت ََنَ ل َ  

“Hari-hari yang telah berlalu tidak akan kembali” 
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ABSTRAK 

 

Amaliyah, Ziadah. 2024. Eksistensi Aksara Arab Pegon Jawa dalam 

Kitab Kuning terhadap Kitab-Kitab Tarjamah di Pondok Pesantren 

Nurul Athfal Desa Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang. Skripsi Program Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Muasomah, M.A. 

Kata Kunci: Aksara Arab Pegon Jawa, Kitab Kuning, Kitab Tarjamah, 

Pondok Pesantren 

Maraknya penggunaan kitab tarjamah dari kitab berbahasa Arab 

yang ada di pondok pesantren, memberikan dampak berkurangnya 

eksistensi aksara Arab pegon Jawa  di kalangan santri, terkhusus santri 

pondok pesantren Nurul Athfal yang berada di desa Pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. Masih banyak dari mereka 

yang mengesampingkan makna dari tulisan aksara Arab pegon Jawa 

dengan makna berbahasa Indonesia yang ada di kitab-kitab tarjamah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-

kitab tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang ?. 2) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam  

kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren Nurul 

Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang ?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang eksistensi 

aksara Arab pegon Jawa dan faktor pendukung serta penghambatnya 

dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren 

Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan datanya dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Teknik analisis datanya dengan cara interaktif, metode Data Reduction 

atau reduksi data dengan merangkum serta memilih data-data pokok 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi aksara Arab 

pegon Jawa di ponpes Nurul Athfal masih sangat eksis meskipun 

terdapat beberapa santri yang lebih memilih kitab tarjamah dalam 

mempelajari dan memaknai kitab kuning, namun hal itu tidak menjadi 

pengaruh besar terhadap eksistensi aksara Arab pegon Jawa di pondok 
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pesantren Nurul Athfal. Faktor pendukungnya adalah: 1) Masih 

digunakannya proses belajar mengajar dengan metode penerjemahan 

aksara Arab pegon Jawa. 2) Santri diajarkan aksara Arab pegon Jawa 

saat awal masuk pondok pesantren. 3) Pengasuh dan santrinya yang 

mempertahankan tradisi pesantren salaf. 4) Pemaknaan kitab kuning 

yang menggunakan aksara Arab pegon Jawa lebih mudah dipahami 

santri. 5) Adanya buku pedoman penulisan pegon dan simbol 

rujukannya yang mempermudah pemahaman nahwu. Faktor 

penghambatnya adalah: 1) Pembelajaran penulisan aksara Arab pegon 

Jawa yang tidak sebentar. 2) Latar belakang santri yang berbeda-beda. 

3) Banyaknya simbol rujukan yang digunakan. 4) Penggunaannya yang 

sudah tidak praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab-kitab berbahasa Arab banyak digunakan sebagai 

sumber acuan diranah pendidikan formal maupun non formal 

yang berbasis agama Islam. Hal tersebut menjadi penyebab 

ditarjamahkannya kitab-kitab berbahasa Arab kedalam bahasa 

yang lebih mudah dipahami guna memudahkan proses 

pembelajaran. Kemunculan kitab-kitab yang ditarjamahkan 

kedalam bahasa Indonesia memberikan banyak kemudahan dalam 

sektor pendidikan berbasis agama Islam untuk memahami setiap 

pelajaran yang menggunakan kitab berbahasa Arab tanpa harus 

menerjemahkannya secara mandiri. 

Adanya kitab tarjamah dari kitab berbahasa Arab yang 

dijadikan sumber rujukan memberikan dampak pada santri 

pondok pesantren Nurul Athfal yang berada di desa Pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang menjadi 

mengesampingkan makna pegon Jawa yang dimaknai secara 

langsung saat proses belajar mengajar. Salah satu santri 

mengungkapkan bahwa makna pegon Jawa seringkali lebih sulit 

dipahami sehingga digunakannya kitab tarjamah adalah hal yang 

sangat membantu dalam mempelajari isi kitab kuning.
1
 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

santri memperkuat adanya problematika mengenai eksistensi 

aksara arab pegon Jawa dalam penerjemahan kitab kuning di 

pondok pesantren Nurul Athfal dikarenakan adanya kitab-kitab 

tarjamah yang digunakan para  santri dalam memahami kitab 

yang dipelajari. Kitab-kitab berbahasa Arab yang digunakan  dan 

terdapat buku tarjamahnya biasanya tentang pemahaman fiqh, 

tauhid, tajwid, sejarah islam, akhlak, hadist, nahwu dan lain 

sebagainya.  

                                                           
1 Kholisa Ramadhani, Santri Putri Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa 

Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 

4 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB 
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Kitab kuning atau kitab gundul, penamaan tersebut pada 

dasarnya merupakan sebuah istilah untuk kitab-kitab yang 

menggunakan bahasa Arab namun tanpa adanya harakat dan juga 

makna serta biasanya ditulis dengan kertas khusus yang berwarna 

kuning kecoklatan.
2
 Kitab kuning tersebut ditulis menggunakan 

bahasa Arab dengan penulisan tanpa harokat dan tanda baca 

lainnya, maka dari itu orang di pondok pesantren 

memperkenalkannya dengan sebutan kitab gundul.
3 

Kitab kuning sangat identik dengan pondok pesantren 

dikarenakan penggunaannya dikalangan pesantren sebagai sebuah 

referensi yang valid, dua hal tersebut merupakan suatu kesatuan, 

sehingga setiap pesantren pastilah terdapat pembelajaran yang 

mengkaji kitab-kitab kuning atau kitab gundul klasik. 

Eksitensi dari aksara Arab pegon Jawa di Indonesia 

mulanya tidak luput dari peran serta santri-santri yang kala itu 

sedang menimba ilmu di pesantren, karena selain mempelajari 

ilmu-ilmu agama mereka juga mempelajari cara penulisan aksara 

untuk digunakan dalam penerjemahan kitab di pondok pesantren 

yang menggunakan aksara pegon Jawa.
4
 Aksara Arab pegon Jawa 

sendiri merupakan salah satu hasil dari akulturasi budaya 

masyarakat lokal dengan budaya Islam dimana huruf Arab 

dimodifikasi kedalam bahasa-bahasa daerah seperti bahasa Jawa, 

Sunda, dan Melayu.  

Di era sekarang penggunaan aksara pegon memang masih 

digunakan di kalangan masyarakat namun di komunitas tertentu 

saja, aksara pegon Jawa yang digunakan dalam penerjemahan 

kitab kuning  dalam bentuk tulisan Arab merupakan warisan yang 

saat ini masih sangat erat dan digunakan di pesantren-pesantren 

                                                           
2 Ar-Rasikh, “Pembelajaran Kitab Kuning pada Pondok Pesantren Khusus Al-

Halimy Desa Sesela Kabupaten Lombok Barat”, (Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 

14 No.1,2018), hlm.72. 
3 Marzuki Wahid, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan 

Transformasi Pesantren, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), hlm.22. 
4 Fika Handayani, “Paleografi Aksara Pegon”, (Cirebon: Tamaddun : Jurnal 

sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, Vol.8, Desember,2020) hlm.303. 
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salaf, salah satunya yang masih mempertahankan penggunaan 

aksara Arab pegon Jawa dalam menerjemahkan kitab kuning 

adalah pondok pesantren Nurul Athfal yang berada di desa 

Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.  

Pondok tersebut merupakan pondok pesantren salaf atau 

pondok pesantren yang identik dengan kurikulum tradisional, dan 

klasik dari segi metode pengajaran dan infrastrukturnya. Pada 

dasarnya, Pondok Pesantren Nurul Athfal  merupakan bentuk dari 

lembaga pesantren salaf yang sedang berkembang, selain 

mengkaji kitab kuning di pondok pesantren Nurul Athfal juga 

mengembangkan kebahasaan santri yaitu dengan bahasa Arab, 

walaupun bukan merupakan bahasa sehari hari di pondok 

tersebut. 

Di pondok pesantren Nurul Athfal ini peneliti melakukan 

penelitian mengenai eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam 

kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh adanya problematika pada pondok pesantren di 

Jawa tentunya, yang mengalami krisis pengetahuan tentang 

aksara Arab pegon Jawa dalam mempelajari kitab kuning 

dikarenakan maraknya kitab-kitab tarjamah berbahasa Indonesia 

yang saat ini banyak digunakan oleh para santri di pondok 

pesantren terkhusus digunakan pula di pondok pesantren Nurul 

Athfal Pemalang.  

Penelitian penulis di pondok pesantren Nurul Athfal juga 

diperkuat dengan hasil wawancara bersama salah satu pelaku 

pendidikan yaitu Ustazah di pondok pesantren Nurul Athfal yang 

menyebutkan bahwasannya masih banyak santri yang belum 

mengerti secara keseluruhan mengenai aksara pegon Jawa dan 

juga penggunaan kitab-kitab tarjamah yang lebih diminati dari 

pada melihat tarjamahan aksara Arab pegon Jawa yang ditulis 

sendiri saat proses pembelajaran.
5
  

                                                           
5 Risqiyatul Ghofiroh, Ustazah Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 3 Agustus 

2023, Pukul 14.15 WIB 
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Penulis menarik kesimpulan dari wawancara tersebut 

bahwa adanya kitab-kitab tarjamah juga menjadi penyebab para 

santri mengesampingkan makna pegon dengan makna bahasa 

Indonesia yang sudah dijelaskan secara gamblang dalam kitab-

kitab tarjamah dan dinilai lebih mudah. Untuk itu, dari uraian 

latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Eksistensi aksara Arab 

pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di 

pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan 

Ulujami kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh 

peneliti, terdapat rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam kitab 

kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren 

Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten 

Pemalang ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat eksistensi aksara 

Arab pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab 

tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah 

yang telah disebutkan, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menjelaskan tentang eksistensi aksara Arab pegon Jawa 

dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok 

pesantren Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami 

kabupaten Pemalang. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat eksistensi 

aksara Arab pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-

kitab tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal desa 

Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai sarana untuk mengetahui serta mengembangkan 

pengetahuan mengenai eksistensi aksara Arab pegon Jawa 

dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok 

pesantren. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Guna menambah pengetahuan mengenai aksara 

Arab pegon Jawa dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 

pemahaman kitab-kitab berbahasa Arab serta dapat 

mengetahui faktor pengaruh eksistensi aksara Arab 

pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab 

tarjamah di pondok pesantren. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan ilmu bagi pembaca baik umum 

maupun pelajar, serta  guru dalam memberikan 

pembelajaran bahasa Arab khususnya pada 

penerjemahan kitab kuning dengan aksara Arab pegon 

Jawa. 

Sebagai ilustrasi dan juga evaluasi pada 

pengimplementasian metode penerjemahan kitab kuning 

berbahasa Arab dengan menggunakan aksara Arab 

pegon Jawa yang diterapkan di pondok pesantren. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research). Penelitian ini memerlukan pendekatan 

langsung di lapangan guna mempelajari fenomena dalam 

lingkungan secara alamiah sebagai data primer sehingga 

peneliti mampu memperoleh data yang sesuai dengan 

realita tentang eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam 

kitab kuning dengan adanya kitab-kitab tarjamah yang ada 

di pondok pesantren Nurul Athfal yang berada di desa 
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Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. untuk 

itu penggunaan penelitian jenis Field Research  ini 

bertujuan agar dapat mencari data secara detail dan 

terperinci mengenai hal tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif metode deskriptif guna mendreskripsikan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terkait eksistensi aksara Arab pegon di pondok pesantren 

Nurul Athfal Pemalang. Pendekatan penelitian tersebut juga 

sesuai dengan judul dan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Nurul 

Athfal yang berada di desa Pesantren kecamatan Ulujami 

kabupaten Pemalang provinsi Jawa Tengah pada bulan 

Agustus tahun 2023 sampai Maret 2024. 

3. Sumber Data 

Sumber data dari suatu penelitian juga berpengaruh 

pada keakuratan hasil penelitian, untuk itu dalam penelitian 

ini sumber data yang diambil oleh peneliti bersumber jelas 

baik dari data primer maupun data sekunder sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data pokok 

yang dibutuhkan oleh pengumpul data. Sumber data 

primer pada penelitian ini berupa hasil wawancara 

dengan santri,  pengasuh, dan pengajar serta hasil dari 

pengamatan peneliti dalam observasi di pondok 

pesantren Nurul Athfal. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber literatur 

sebagai data penunjang bagi data primer. Peneliti 

menggunakan beberapa buku, dan artikel atau jurnal 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek 

penelitian penulis. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan berupa 

penelitian lapangan (Field Research)  maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

diantaranya:  

a. Metode observasi adalah metode untuk mendapatkan 

data dari pengamatan langsung di lapangan. Observasi 

yang dilakukan peneliti adalah observasi terus terang dan 

tersamar dimana peneliti menyatakan terus terang 

kepada sumber data bahwa ia sedang melaksanakan 

penelitian dipondok pesantren Nurul Athfal dan 

observasi tersamar untuk menghindari jikalau data yang 

dicari merupakan data rahasia sehingga peneliti masih 

tetap dapat melakukan observasi.  

b. Metode wawancara adalah metode untuk mendapatkan 

data yang berkaitan dengan objek penelitian dan juga 

subjek penelitian yang didapatkan dilapangan. 

Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan 

wawancara terstruktur. Wawancara kepada santri guna 

mengetahui secara langsung pandangan dan kesan santri 

mengenai eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam 

kitab kuning dengan adanya buku-buku tarjamah di 

pondok pesantren Nurul Athfal. Wawancara kepada 

pengasuh dan pengajar untuk mengetahui sudut pandang 

lain dalam penerapan aksara Arab pegon Jawa di pondok 

pesantren Nurul Athfal. 

c. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan 

dalam bentuk catatan dalam pengamatan yang sudah 

berlalu seperti foto, dan tulisan. Dokumen foto dengan 

informan saat wawancara guna memperkuat bahwa data 

primer yang didapatkan oleh peneliti merupakan data 

akurat yang bersumber langsung dari santri, pengasuh, 

dan pengajar. Foto kitab-kitab tarjamah dan kitab kuning 

serta foto-foto lainnya yang memperkuat bukti 

penelitian. Tulisan hasil observasi guna memperkuat 
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bukti bahwa peneliti memang terjun langsung di 

lapangan tempat penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti 

menggunakan teknik menganalisis data kualitatif dengan 

cara interaktif dimana peneliti mencari data dan 

menyusunnya berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

langsung dari sumber data yang ada di pondok pesantren 

Nurul Athfal Pemalang. Analisis sebelum di lapangan yang 

memberikan fokus penelitian masih bersifat sementara 

kemudian analisis selama di lapangan menggunakan model 

miles and huberman dimana peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban informan bila memuaskan maka 

peneliti melanjutkan pertanyaan sampai data yang diperoleh 

dianggap kredibel. Data Reduction (Reduksi Data) 

merupakan metode analisis data yang digunakan, dimana 

mereduksi data berarti merangkum data dengan memilih 

hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian serta 

memfokuskan hal-hal penting sesuai tema dan tidak 

menyertakan data yang tidak diperlukan meskipun 

didapatkan saat obsevasi. Dimana dalam hal ini peneliti 

memfokuskan penelitiannya mengenai Eksistensi aksara 

Arab pegon Jawa dalam kitab kuning terhadap kitab-kitab 

tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal desa Pesantren 

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.   

F. Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk 

memudahkan pembahasan dalam skripsi dan menjadikannya satu 

kesatuan yang sistematis dengan urutan sebagi berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, meliputi deskripsi teori mengenai 

aksara Arab pegon Jawa, kitab kuning, dan kitab-kitab tarjamah. 
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Setelah deskripsi teori, bab ini juga berisi penelitian yang relevan 

dengan penelitian penulis, dan kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian, terdiri dari hasil data yang telah 

ditemukan mengenai eksistensi aksara Arab pegon Jawa dan 

faktor-faktor pendukung serta penghambat yang mempengaruhi 

eksitensi dari aksara Arab pegon Jawa pada kitab kuning terhadap 

kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal desa 

Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang. 

Bab IV Analisis hasil penelitian mengenai eksistensi aksara 

Arab pegon Jawa dan faktor-faktor pendukung serta penghambat 

yang mempengaruhi eksitensi dari aksara Arab pegon Jawa pada 

kitab kuning terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren 

Nurul Athfal desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten 

Pemalang. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 

ini. 

 



60 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan Bab I sampai pada analisis penelitian di Bab IV 

sudah dijelaskan. Berikut adalah garis besar kesimpulan dari 

skripsi ini: 

1. Eksistensi Aksara Arab Pegon Jawa 

Eksistensi aksara Arab pegon Jawa dalam kitab kuning 

terhadap adanya kitab-kitab tarjamah yang ada di pondok 

pesantren Nurul Athfal masih sangat baik dan akan terus eksis 

bahkan akan diteruskan oleh para santri ketika mereka sudah 

keluar dari pondok pesantren karena prinsip yang mereka 

pegang untuk terus menjaga warisan dan tradisi pondok 

pesantren yang menggunakan aksara Arab pegon Jawa dalam 

pemaknaan kitab kuning meskipun banyaknya kitab-kitab 

tarjamah yang ada tidak akan menyurutkan niat mereka untuk 

terus mengembangkan aksara Arab pegon Jawa, dan meskipun 

dengan adanya santri yang lebih memilih buku atau kitab 

tarjamah berbahasa Indonesia dibanding makna pegon 

dikarenakan adanya latar belakang yang berbeda bahasa serta 

belum pernah mempelajari pegon sebelumnya, hal tersebut 

lantas tak menjadi pengaruh yang signifikan terhadap eksisnya 

aksara Arab pegon Jawa di pondok pesantren Nurul Athfal. 

2. Faktor Pendukung 

Terdapat beberapa faktor pendukung eksisnya aksara Arab 

pegon Jawa di pondok pesantren Nurul Athfal diantara adalah: 

1) Masih digunakannya proses belajar mengajar dengan metode 

penerjemahan aksara Arab pegon Jawa. 2) Santri diajarkan 

aksara Arab pegon Jawa saat awal masuk pondok pesantren. 3) 

Pengasuh dan Santri yang mempertahankan tradisi Pesantren 

Salaf. 4) Pemaknaan kitab kuning yang menggunakan aksara 

Arab pegon Jawa lebih mudah di pahami santri. 5) Adanya buku 

pedoman penulisan pegon dan simbol rujukannya yang 

mempermudah pemahaman Nahwu 
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3. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat eksistensi aksara Arab pegon Jawa di 

pondok pesantren Nurul Athfal diantara: 1) Pembelajaran 

penulisan huruf pegon jawa yang tidak sebentar. 2) Latar 

belakang santri yang berbeda-beda. 3) Banyaknya simbol 

rujukan yang digunakan. 4) Penggunaannya yang sudah tidak 

praktis. 

B. Saran 

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibahas oleh peneliti 

mengenai eksitensi aksara Arab pegon Jawa dalam kitab kuning 

terhadap kitab-kitab tarjamah di pondok pesantren Nurul Athfal 

desa Pesantren kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang, maka 

peneliti dengan ini menyampaikan saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren 

Agar aksara Arab pegon Jawa tetap eksis di pondok 

pesantren Nurul Athfal, pembelajaran penulisan pegon 

diharapkan tidak hanya ditaruh di kelas awaliyah saja namun 

diberikan kelas khusus yang berlaku untuk semua santri baru, 

sehingga pembelajaran tersebut dapat lebih merata dari aspek 

penulisan dan bahasa. Perlu diadakannya kegiatan penunjang 

seperti ekstrakurikuler kaligrafi yang di dalamnya memuat 

unsur pegon. Tidak diwajibkannya penggunaan buku maupun 

kitab-kitab tarjamah, namun dapat digunakan untuk membantu 

santri dalam memahami kitab kuning disaat tertentu bukan saat 

pembelajaran berlangsung.  

2. Bagi Tenaga Pengajar 

Memberikan pembelajaran aksara Arab pegon dengan 

materi yang lebih mantap dan terarah. Pemahaman menegenai 

aksara Arab pegon Jawa harus lebih dikuasi sebelum ustaz 

mengajarkan ke para santri. 

3. Bagi Santri 

Santri harus lebih banyak latihan menulis dan belajar 

penulisan praktis aksara Arab pegon Jawa. 
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